ABSTRAK

Saluran distribusi merupakan suatu kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk menyampaikan hasil produksi dari perusahaan kepada konsumen. Kebijakan saluran distribusi yang dipilih oleh perusahaan akan menentukan besarnya volume penjualan terhadap produk perusahaan, karena saluran distribusi akan melakukan penjualan terhadap produk yang dihasilkan perusahaan. Setiap perusahaan akan merumuskan bagaimana bentuk saluran distribusi yang tepat, sehingga dapat meningkatkan volume penjualan. Salah satunya adalah PT.Pupuk Kujang Cikampek-Jawa Barat yang memproduksi pupuk urea merupakan salah satu perusahaan yang termasuk dalam Badan Usaha Milik Negara.

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada perbedaan volume penjualan pupuk urea PT.Pupuk Kujang sebelum dan sesudah adanya kebijakan distribusi menurut SK No.93/NNP/Kep/3/2001. Dalam pelaksanaan penelitian di PT.Pupuk Kujang, penulis menggunakan metode Deskriptif dalam upaya memberikan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang diperoleh di PT.Pupuk Kujang. Sedangkan dalam rangka untuk mendapatkan pemahaman data yang lebih baik dan menguji data yang lebih akurat, penulis menggunakan program SPSS Wilcoxon Test. Dengan data tersebutlah, maka dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan volume penjualan pupuk urea PT.Pupuk Kujang sebelum dan sesudah kebijakan distribusi menurut SK No.93/NNP/Kep/3/2001.

Sebelum kebijakan distribusi menurut SK No.93/NNP/Kep/3/2001 pola distribusi PT.Pupuk Kujang adalah : PT.PUSRI, penyalur, pengecer. Yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan distribusi pupuk urea PT.Pupuk Kujang. Sedangkan sesudah kebijakan distribusi menurut SK No.93/NNP/Kep/3/2001 adalah :PT PUSRI dan Distributor, penyalur, pengecer. Yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan distribusi pupuk urea PT.Pupuk Kujang adalah PT.PUSRI dan Distributor.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program spss dalam uji wilcoxon test, maka dapat diperoleh Zhitung sebesar –0,730, dengan taraf signifikasi sebesar 0,05, tingkat kepercayaan α = 95% dan menggunakan uji dua pihak, maka Ztabel diperoleh sebesar ±1,96. dari data tersebut diperoleh bahwa Zhitung < Ztabel          (-0,730 < 1,96). Sementara itu untuk angka probabilitas diperoleh sebesar 0,465, berarti angka probabilitas > 0,05 (0,465 > 0,05). Berdasarkan dari data tersebut, yaitu Zhitung < Ztabel (-0,730 < 1,96) dan angka probabilitas > 0,05 (0,465 > 0,05), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, artinya pada penelitian yang dilakukan penulis tidak ada perbedaan yang berarti pada volume penjualan pupuk urea PT.Pupuk Kujang sebelum dan sesudah kebijakan distribusi menurut SK No.93/NNP/Kep/3/2001.

